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B Rukun-rukun (fardhu) shalat ada 18 [delapan balas);

=1, hdiad = 10 Sujud
= 2. Bardin Apabila Kuassa = 11. Dan Turna' ninah Saal Sujud
= 3 Takhingdud Ihram o 12 Ducfuk Di Antara Dua Sujud
= 4 Mernbaca Al-fatihah Dengan  Dan Tuma'ninah
Basmalah-riya = 1.3, Duduk Terakhir
& 5. Rk = 14, Dan Tasyvahud (Tahivat)
= §. Tumakninah Dalam Rukuy’ Sanl Duuk Terakhir
= 7. Bangun Dan Ruky’ = 15. Mermbach Shalaxwval Pada
= A_[lidal (Berdiri Sebalah Ruku') Mabi Sasd Tahiyat Akhir
= 5. Tuma'nmirdh Saal Midal = 18, Salam Perlama
= 17. Mial Keluar Dkari Shalal
« 18 Tertily Sesusal Urulan

Fukun Di Atas
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[] BimbinganIslam.com

[] Ustadz Fauzan ST, MA

[] Matan Abu Syuja

[] Ahmad bin Al-Husain bin Ahmad Al-Asfahaniy (Imam Abu Syuja’)
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https://ilmiyyah.com/archives/2101
https://ilmiyyah.com/archives/2101
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam/matan-abu-syuja
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Rukun-rukun (fardhu) shalat ada 18 (delapan belas); niat,
berdiri apabila kuasa, takbirotul ihram, membaca al-fatihah
dengan barmalah-nya, ruku’, tumakninah dalam ruku’, bangun
dari ruku’, i'tidal (berdiri setelah ruku’), tuma’ninah saat
i’tidal, sujud, dan tuma’ninah saat sujud, duduk di antara dua
sujud dan tuma’ninah, duduk terakhir, dan tasyahud (tahiyat)
saat duuk terakhir, membaca shalawat pada Nabi saat tahiyat
akhir, salam pertama, niat keluar dari shalat, tertib sesusai
urutan rukun di atas.
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Para Sahabat Bimbingan Islam yang dirahmati oleh Allah
Subhanahu wa Ta’ala, kita masuk pada halagah ke-36 tentang
“Rukun-rukun Di Dalam Shalat”.
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((Dan rukun-rukun shalat ada 18 macam perbuatan))
Perbuatan-perbuatan dalam shalat terbagi menjadi:

[] Perbuatan yang termasuk dalam rukun shalat.
[J Perbuatan yang termasuk dalam wajib shalat.
[] Perbuatan yang termasuk dalam sunnah shalat.

Rukun adalah perbuatan yang secara umum apabila ditinggalkan
maka shalat menjadi batal.

Ada beberapa keadaan secara rinci:



m Pertama | Apabila ditinggalkan secara sengaja sementara dia
mampu untuk melakukannya maka batal shalatnya

m Kedua | Apabila ditinggalkan karena lupa maka ada beberapa
keadaan:

[0 Apabila seseorang teringat setelah melakukan shalat maka
apabila jeda waktunya panjang maka batallah shalatnya.

[0 Namun apabila jeda waktunya pendek maka yang rajih adalah
pendapat Imam Syafi’l yaitu mengulangi rukun yang ditinggalkan
dan perbuatan-perbuatan setelahnya sampai selesai shalat.

= Panjang dan pendeknya jeda yang diperbolehkan maka
dikembalikan kepada ‘urf (kebiasaan) yang berlaku pada
masyarakat tersebut.

vApabila teringat di dalam waktu shalat maka dia mengulangi
rukun tersebut dan gerakan-gerakan setelahnya sampali selesail
shalat kemudian dia sujud syahwi.

vApabila teringat setelah masuk raka’at berikutnya, misalnya
seseorang terlupa rukun pada raka’at pertama dan kemudian dia
telah masuk kepada raka’'at yang kedua maka raka'’at yang
pertama itu tidak teranggap dan raka’at yang kedua maka dia
menjadi raka'at yang pertama.

m Ketiga | Takbiratul ihram jika ditinggalkan sengaja atau
lupa maka shalatnya tidak dianggap (shalatnya batal).

Dan disebutkan oleh Penulis dalam matan bahwasanya ada 18
gerakan yang terhitung termasuk di dalam rukun. Disebutkan
secara rinci:

e RUKUN KE-1
((adl))
((Niat))

Tidak sah shalat seseorang yang dilakukan tanpa niat.



¢ Dalil:
* Sabda Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam:
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“Sesungguhnya amal-amal perbuatan itu tergantung niatnya.” (HR
Bukhari dan Muslim)

e Dan dinukilkan bahwasanya hal ini adalah ijma’ oleh Imam
Nawawi, Ibnu Mundzir dan Ibnu Qudamah yaitu tidak sah shalat
seseorang yang dilakukan tanpa niat.

Niat dilakukan sebelum melaksanakan shalat dan tempat niat
adalah di dalam hati dan tidak dilafazhkan di lisan.

® RUKUN KE-2

((6_28]] g0 plially))

((Berdiri jika mampu))

Hukum berdiri saat shalat perlu diperinci sebagai berikut.

vUntuk shalat fardhu maka berdiri merupakan rukun di dalam
shalat, artinya apabila ditinggalkan sengaja maka shalatnya
batal.

¢ Dalil
e Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:
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“Dan berdirilah kalian untuk Allah dalam shalatmu dalam
keadaan yang khusyu’.” (QS Al Bagarah: 238)

- Para mufassirin bersepakat bahwasanya maksud I}_’og’é’s (dan
berdirilah) dalam ayat tersebut yaitu berdiri untuk shalat.

e Dan dalam hadits bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alayhi
wa sallam bersabda:
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“Shalatlah kamu berdiri, jika tidak mampu maka duduklah, jika
tidak mampu maka berbaringlah.” (HR Bukhari)

vUntuk shalat sunnah maka maka diperbolehkan untuk shalat
sambil duduk bahkan bagi orang yang mampu untuk berdiri dalam
shalatnya.

¢ Dalil:
e Hadits []
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Dari ‘Imran bin Husain radhiyallahu Ta’ala ‘anhu berkata: Saya
bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam tentang
shalatnya seseorang sementara dia dalam keadaan duduk.

Maka Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:

“Barangsiapa yang shalat dan dia dalam keadaan berdiri maka
itulah yang lebih baik bagi dia.

Dan barangsiapa yang dia duduk maka dia mendapatkan setengah
dari pahala orang yang berdiri.

Dan barangsiapa yang shalat dalam keadaan berbaring maka dia
mendapatkan pahala setengah pahala dari orang yang shalat
sambil duduk.” (HR Bukhari)

 Hadits [J
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu Ta’ala ‘anha: bahwasanya Rastlullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam pernah shalat sambil duduk



(HR Bukhari dan Muslim)

Bolehnya shalat sambil duduk untuk shalat sunnah disebutkan
para ulama adalah ijma’, yang dinukilkan ijma oleh Imam
Nawawi, Ibnu ‘Abdil Barr dan Ibnu Qudamah.

® RUKUN KE-3

((pl=Y] 86,0055 5))

((Dan takbiratul ihram))

Yaitu takbir yang pertama kali dan dengan takbir tersebut maka
sesuatu yang halal menjadi haram, beberapa perbuatan yang
boleh dilakukan di luar shalat tidak boleh dilakukan di dalam
shalat. Dan dia termasuk dalam rukun shalat.

¢ Dalil

* Hadits [
Hadits ‘Ali bin Abl Thalib radhiyallahu Ta’'ala ‘anhu
bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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“Bersuci adalah pembuka (kunci) shalat dan takbir adalah yang
membuat haram (hal-hal yang diperbolehkan diluar shalat) dan
salam adalah yang membuat menjadi halal kembali.” (HR Imam Abu
Dawud dan Tirmidzi)

 Hadits [J
Rastulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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“Jika hendak melaksanakan shalat maka bertakbirlah.” (HR Al
Khamsah)

Demikian para Sahabat sekalian, kita akan lanjutkan tentang
rukun-rukun yang lainnya pada halaqah yang berikutnya.



p.J..w_gw_gd_JT,_,\.L.C_gm L_:...L..L.JJ.LS«Q_L_Jld.lJo_g
oot Ledl o) ald sl ol Lges ,5T5




